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ABSTRAK 

 

Tanah lempung merupakan material yang sangat umum untuk digunakan dalam bidang konstruksi. 

Meskipun demikian, tanah lempung cenderung untuk menyusut dan retak apabila mengalami 

proses pengeringan dari keadaan jenuh air. Retakan yang terbentuk pada tanah dapat mengurangi 

kestabilan dan kekuatan tanah, serta meningkatkan kompresibilitas dan konduktivitas hidraulik 

tanah. Oleh karena itu, pemahaman mengenai sifat terbentuknya retak dan penyusutan pada tanah 

menjadi penting. Sehingga dapat dilakukan perbaikan tanah pada tanah yang memiliki potensi 

penyusutan yang besar dan rentan untuk membentuk retak. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara nilai linear shrinkage tanah, parameter fisik tanah, serta pola retak 

tanah di Bandung Raya. Data foto pola retak tanah diolah dengan menggunakan bantuan program 

pengolahan gambar CIAS. Uji pola retak dilakukan dengan menggunakan cetakan akrilik 

berukuran±16 cm x ±16 cm x ±1 cm pada suhu 40 °C. Melalui penelitian ini, diketahui bahwa 

tanah yang memiliki potensi penyusutan dan retak terbesar adalah tanah dengan nilai indeks 

plastisitas yang tinggi dan presentase butir halus yang tinggi. Semakin besar nilai linear shrinkage, 

maka tanah cenderung memiliki luas retak permukaan, nilai indeks plastisitas, dan presentase butir 

halus yang lebih besar. Selain itu, meskipun bentuk retak yang muncul pada permuakaan retak 

terlihat berbeda-beda, tetapi luas retakan yang terbentuk pada permukaan tanah sama, karena jenis 

tanah dan kondisi pengeringan yang sama. 

Kata kunci: desiccation cracking, linear shrinkage, CIAS, penyusutan tanah. 
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ABSTRACT 

 

Clayey soil is a material commonly used in construction. However, saturated clayey soil tends to 

shrink and crack when it undergoes a drying process. Desiccation crack can reduce soil stability 

and strength, and increase the compressibility and hydrolic conductivity of the soil. Therefore, 

understanding the nature of desiccation crack formation and shrinkage in soil is important. So that 

soil improvements can be done on soils that have a large shrinkage potential and are prone to 

forming desiccation crack. This research was conducted to determine the relationship between the 

value of linear shrinkage of soil, soil physical parameters, and desiccation crack patterns in 

Bandung Raya. Desiccation cracking image will be processed using the CIAS image processing 

program. The desiccation cracking test will be conducted using an acrylic mould ±16 cm x ±16 cm 

x ±1 cm at the temperature of 40 °C. Through this research, it is known that the soil with the 

greatest potential for shrinkage and desiccation cracking is the soil are soil with high plasticity 

index value and a high percetage of fine grains soil. The greater the value of linear shrinkage, the 

soil tends to have larger surface crack area, plasticity index value, and a larger percentage of fine 

grains soil. In addition, although the desiccation cracking pattern that appeared on the surface 

looked diverse and distinct, the value of surface crack ratio are similar, due to the same soil type 

and drying conditions. 

 

Keywords: desiccation cracking, linear shrinkage, CIAS, soil shrinkage. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Retakan pada tanah merupakan fenomena umum yang terjadi secara alami. Salah 

satu penyebab terbentuknya retak pada tanah adalah proses pengeringan. Proses 

pengeringan menyebabkan volume tanah menyusut dan retakan akan terbentuk 

saat gaya tarik yang terjadi melebihi kuat tarik tanah Atique dan Sanchez (2011). 

Retakan pada tanah dapat mengurangi kestabilan dan kekuatan tanah, 

meningkatkan kompresibilitas tanah, dan  meningkatkan konduktivitas hidrolik 

tanah Yesiller et al. (2000) menjadi 5 kali hingga 500 kali lebih besar Albrecht et 

al. (2001). Tanah merupakan material yang sangat umum untuk digunakan dalam 

konstruksi dan cenderung untuk mengalami retak apabila mengering. Oleh karena 

itu, kestabilan dan kekuatan struktur yang dibangun dengan menggunakan 

material tanah atau di atas material tanah seperti tanggul dan pondasi akan 

terpengaruhi apabila tanah mengalami retak. Meskipun demikian, mekanisme 

terjadinya retak pada tanah secara akurat belum dapat dipahami secara sempurna 

Morris et al. (1992), karena banyaknya faktor yang memengaruhi proses 

terjadinya retak pada tanah.  

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi proses terjadinya retak pada tanah 

adalah  ketebalan tanah, komposisi mineral tanah, suhu dan kelembaban 

lingkungan, waktu pengeringan, dan lain-lain. Menyadari bahwa proses 

terbentuknya retak pada tanah belum dipahami dengan sempurna, penelitian ini 

mengidentifikasi hubungan antara nilai linear shrinkage, parameter fisik, dan pola 

retakan yang mucul pada tanah, agar mekanisme terjadinya retak dapat dipahami 

dengan lebih baik. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Skripsi ini mencoba mengidentifikasi hubungan antara nilai linear shrinkage, 

parameter fisik, dan pola retakan yang mucul pada tanah akibat proses 

pengeringan pada suhu oven ±40°C menggunakan cetakan akrilik berbentuk 
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persegi ukuran panjang ±16 cm lebar ± 16 cm dan tebal ± 1 cm dan bantuan 

Crack Image Analysis System (CIAS) – Academic Version (dapat di download 

dari http://acei.cn/program/pcas/pores.htm) yang dikembangkan oleh Liu et al. 

(2011). 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah ini adalah untuk : 

1. Mengetahui parameter tanah pada sampel percobaan, 

2. Mengetahui nilai linear shrinkage, 

3. Mengidentifikasi pola retak tanah pada sampel percobaan dengan 

menggunakan bantuan program CIAS, 

4. Mengidentifikasi hubungan antara nilai linear shrinkage,  parameter 

fisik, dan pola retak yang muncul pada tanah berdasarkan hasil percobaan 

yang sudah dilakukan. 

 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian yang dilakukan pada skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Sampel tanah yang digunakan terdiri dari 1 sampel tanah kaolin, 1 

sampel tanah bentonit, dan 8 sampel tanah asli yang diambil dari 

Bandung Raya (Buahbatu, Lembang, Punclut, dan Setiabudi) 

2. Parameter tanah yang diuji pada sampel adalah uji saringan, uji 

hidrometer, uji batas cair, batas plastis, batas susut, linear shrinkage, 

berat jenis tanah, dan kadar air alami tanah. 

3. Program yang digunakan untuk membantu pengolahan foto uji pola retak 

tanah adalah program CIAS. 
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1.5 Metode Penelitian 

Metode-metode penelitian yang dilakukan pada skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Studi Literatur 

Penulis mencari referensi dari buku, jurnal, dan skripsi yang mendukung 

pelaksanaan uji laboratorium dan analisis yang dilakukan. 

2. Uji Laboratorium 

Penulis melakukan uji laboratorium untuk mengetahui parameter tanah, 

nilai linear shrinkage, dan pola retakan yang terbentuk pada tanah. 

3. Pengolahan data dan analisis 

Penulis melakukan analisis menggunakan data yang didapat melalui uji 

laboratorium dan referensi yang didapat melalui studi literatur untuk 

mengidentifikasi hubungan antara nilai linear shrinkage, parameter fisik, 

dan pola retak tanah. Untuk membantu pengolahan data foto uji pola 

retak, digunakan program CIAS 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang dilakukan pada skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB 1  PENDAHULUAN  

Bab 1 berisi mengenai latar belakang permasalahan, inti permasalahan, 

tujuan penelitian, ligkup penelitian, metode penelitian, sistematika 

penulisan, dan diagram alir penelitian. 

BAB 2  STUDI PUSTAKA 

Bab 2 berisi mengenai landasan teori yang didapatkan dari referensi studi 

literatur. Landasan teori yang digunakan untuk menganalisis dan 

mengidentifikasi hubungan antara nilai linear shrinkage, parameter fisik, 

dan pola retak tanah. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab 3 berisi mengenai prosedur uji laboratorium yang dilakukan pada 

sampel tanah dan prosedur pengolahan data foto uji pola retak dengan 

menggunakan program CIAS 

BAB 4  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
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Bab 4 berisi mengenai hasil pengolahan data uji laboratorium, analisis 

data uji laboratorium, hasil program CIAS, dan mengidentifikasi 

hubungan antara nilai linear shrinkage, parameter fisik, dan pola retak 

tanah. 

BAB 5  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab 5 berisi mengenai kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh penulis, dan saran yang dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

Pada penelitian ini, dilakukan studi literatur dan uji laboratorium agar didapatkan 

data. Berdasarkan data yang ada, dilakukan analisis sehingga didapatkan 

kesimpulan penelitian. Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

 

 

Mulai 

Pengumpulan Data 

Data Primer : 
1. Sampel tanah dari kaolin dan bentonit 

2. Mengambil sampel tanah asli dari 

daerah Bandung Raya. 

Uji Laboratorium 

1. Uji saringan dan Hidrometer 

2. Uji berat isi dan berat jenis 
3. Uji kadar air alami 

4. Uji linear Shrinkage 

5. Uji batas cair dan batas plastis 
6. Uji batas susut 

7. Uji pola retak tanah 

Data parameter tanah dan foto 

pola retak tanah 

Studi Literatur : 

1. Pola retak tanah 

a. Prosedur uji  
b. Pengaruh terbentuknya retak 

terhadap tanah 

c. Proses terbentuknya retak 
pada tanah 

d. Faktor yang memengaruhi 
proses terbentuknya retak 

pada tanah 

2. Parameter tanah 
a. Prosedur uji 

b. Pengolahan data 

3. Program CIAS– Academic Version 

 

Menganalisis data hasil uji laboratorium dan foto 

uji pola retak dengan batuan program Procreate 

dan CIAS – Academic Version 

Mengidentifikasi hubungan antara  nilai linear shrinkage, parameter fisik, 
dan pola retak tanah 

 

Selesai 

Gambar 1. 1 Diagram alir penelitian 
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